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ABSTRAK 

 

Aldy Nofriady (2015):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Listening Team Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Kelas VIII  SMPN 1 Pariaman 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN 1 

Pariaman, terlihat bahwa kurangnya aktivitas dan pemahaman siswa dalam 

mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. Guru menerapkan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi dengan menggunakan metode ceramah 

yang kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga menyebabkan hasil 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih 

rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Listening 

Team. 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk quasy experiment. dengan 

melaksanakan pembelajaran menggunakan model Listening Team  pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pariaman dengan 

jumlah 158 siswa yang terbagi pada 5 kelas. Sampel diambil secara purposive 

sampling sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas VIII.2 sebagai kelas 

eksperimen menggunakan model Listening Team. Data hasil belajar diperoleh 

melalui tes sebanyak 40 butir soal objektif dengan empat pilihan jawaban. 

Kemudian data dianalisis dengan uji–t yang sebelumnya diuji normalitas 

sampel menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji 

Barlett. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok eksperimen 

sebesar 79,8 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar  73,5. 

Dari analisis uji - t diperoleh t hitung = 4,42 > t tabel = 2,390, dengan α 0,01. 

Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model 

Listening Team di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang belajar secara konvensional di kelas kontrol. Dengan kata lain, 

penggunaan model kooperative tipe Listening Team memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1 Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Peningkatan dan penyempurnaan pendidikan 

tersebut harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era 

globalisasi, pemerintah  terus melakukan kebijakan yang menyangkut ilmu 

dan mutu efisiensi sistem pendidikan nasional.  

Hal ini dilakukan dengan cara meningkatkan mutu pendidikan pada 

setiap jenjang pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam undang-undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.  

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan guru kepada 

siswanya. Selain itu pendidikan merupakan alat untuk merubah cara berfikir 

seseorang dari cara berfikir tradisional ke cara berfikir ilmiah. Peranan 

seorang guru dalam proses pembelajaran sangat penting dalam 

mengembangkan perubahan tingkah laku pada siswa. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah kesiapan guru dalam mempersiapkan siswanya melalui proses   

1 
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pembelajaran. Pada hakekatnya penyampaian materi pembelajaran atau 

proses belajar merupakan proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan 

atau pikiran dari seseorang kepada orang lain. 

Peran yang baik yang dilakukan guru dalam pembelajaran, akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar dipakai sebagai 

indikator keberhasilan pembelajaran, hasil belajar dapat diukur dengan 

menggunakan tes dan non tes selama atau sesudah proses pembelajaran itu 

berlangsung. Hasil belajar merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan 

yang ditentukan selama proses pembelajaran terjadi. Dalam proses belajar 

mengajar, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa perlu diketahui 

oleh guru, agar guru dapat merencanakan atau mendesain pengajaran secara 

tepat. Hasil belajar yang ingin dicapai harus tercermin dalam tujuan 

pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh 

proses belajar mengajar. 

Disinilah peran guru sebagai pendidik yang mana harus mampu 

menggunakan model yang tepat dalam pembelajaran. Yang sangat berdampak 

pada aktivitas belajar beserta hasil belajar yang ingin dicapai.  

Oleh karena itu berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan pemilihan model 

pembelajaran yang lebih inovatif, menarik perhatian siswa dan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajarannya. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan peran siswa 

sacara aktif adalah menggunakan model Listening Team. 
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Listening Team termasuk kedalam pembelajaran full class learning. 

Pada dasarnya, kegiatan ini adalah sebuah cara yang dapat membantu peserta 

didik agar tetap terfokus dan siap siaga dalam berbagai situasi pembelajaran 

yang sedang terjadi. Dalam kegiatan ini, Listening team membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang bertanggung jawab menjelaskan materi 

pembelajaran, hampir sama dengan model jigsaw, namun dalam Listening 

team disini tidak terdapat pertukaran anggota team.  

Berdasarkan pengamatan awal penulis di SMPN 1 Pariaman pada 

tanggal 15 Januari 2015, diketahui bahwa selama ini siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi-materi dalam pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar sebagian siswa SMPN 1 

Pariaman masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 

kurang dari 75 yang merupakan nilai batas kriteria minimal SMPN 1 

Pariaman.  

Berikut rata-rata nilai kelas pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pariaman: 

Tabel 1. Nilai rata-rata siswa kelas VIII 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Siswa 

1 

2 

3 

4 

5 

VIII 1 

VIII 2 

VIII 3 

VIII 4 

VIII 5 

31 

32 

30 

32 

31 

65,50 

69,50 

66,75 

69,25 

68,25 

Jumlah 5 Kelas 158 Orang  

                                          Sumber : Dari Guru ilmu pengetahuan sosial 
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Dilihat dari segi mengajar, guru mendominasi kegiatan pembelajaran 

dan kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

menyampaikan materi pelajaran guru lebih banyak menerapkan metode 

ceramah. metode ceramah akan membuat siswa menjadi pasif karena sistem 

pembelajaran satu arah yang hanya terpusat pada guru. Pada proses 

pembelajaran ini, kejenuhan belajar siswa akan meningkat karena aktivitas 

yang dilakukan siswa hanya mendengar sajian materi yang diberikan oleh 

guru. Kejenuhan dalam belajar juga akan berpengaruh terhadap konsentrasi 

dan tingkat keseriusan siswa. Oleh karena itu, diperlukan usaha agar dapat 

melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memahami 

pelajaran dengan baik.  

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti 

model pembelajaran kooperatif. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

bisa diterapkan dalam pembelajaran adalah Listening Team. Listening Team 

diawali dengan pemaparan materi pembelajaran oleh guru. Selanjutnya guru 

membagi kelas menjadi kelompok-kelompok yang dimana setiap kelompok 

mempunyai peran masing-masing. Misalnya, kelompok pertama merupakan 

kelompok penanya, kelopok kedua dan kelompok ketiga merupakan 

kelompok penjawab yang menjawab berdasarkan pendapat masing - masing 

dalam kelompok kedua dan ketiga. sedangkan kelompok keempat merupakan 

kelompok yang bertugas mereview dan membuat kesimpulan dari hasil 

diskusi tesebut. Sehingga pembelajaran diakhiri dengan penyampaian 

berbagai kata kunci atau konsep yang telah dikembangkan oleh peserta didik. 
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Dengan penggunaan model ini diharapkan siswa dapat menggunakan 

potensi yang mereka miliki, bisa lebih memahami materi yang di ajarkan, 

karena pada saat jam pelajaran berlangsung siswa lebih sering barmain 

dengan teman sebangku atau mengobrol yang tidak ada hubungannya dengan 

materi pelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Listening Team terhadap Hasil 

Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

Kelas VIII Di SMPN 1 Pariaman” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yaitu: 

1. Kurangnya ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi, guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah. 

3. Siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar. 

4. Hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa masih berada dibawah KKM. 

C. Batasan Masalah  

Berhubung karena masalah tersebut sangat luas dan tidak mungkin dapat 

dibahas dengan keadaan keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya, maka penulis 

membatasi masalah pada hal -hal sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
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2. Model belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif learning tipe Listening Team. 

3. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Pariaman dengan sampel siswa kelas 

VIII TA 2014/2015 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka masalah 

yang diteliti dapat dirumuskan menjadi :  

1. apakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Listening Team lebih tinggi dari pada hasil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Listening Team dengan menggunakan model 

pembelajaran Konvensional, terhadap hasil belajar siswa.  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif learning Listening Team terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas VIII SMP N 1 

Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi guru dan siswa mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP Negeri 1 Pariaman sebagai berikut: 
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1. Guru 

a. Dapat memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif learning tipe Listening Team  untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. 

b. Dapat menambah wawasan guru tentang penggunaan model 

pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

2. Siswa 

a. Agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar dalam proses  

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

b. Siswa termotivasi sehingga senang dalam belajar ilmu pengetahuan 

sosial. 

3. Sekolah  

Dapat meningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Listening Team dalam Pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di SMP Negeri 1 Pariaman. 

4. Penulis 

a. Untuk meningkatkan dan mengembangkan wawasan, kompetensi 

dan profesionalisme sebagai calon guru. 

b. Sebagai persyaratan untuk penyelesaikan program studi S-1 pada 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitan dan pengujian hipotesis tentang pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  Listening Team terhadap hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Pariaman akan dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan, dengan uji hipotesis, maka didapat 

rata–rata nilai kelas eksperimen (79.8) lebih tinggi, dari pada kelas kontrol 

(72.9) dengan selisih nilai 6,9. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  Listening 

Team lebih tinggi dibandingkan dengan belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2.  Hasil uji hipotesis  didapat bahwa  t hitung  > t tabel  , yaitu (4,42 > 2,390) 

yang dibuktikan dengan taraf  signifikan α 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan  yang signifikan antara hasil belajar  pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  Listening Team dengan 

kelas yang belajar dengan model konvensional. 

3.  Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  

Listening Team dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII.2 SMP Negeri 1 Pariaman. 
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B. Saran 

Setelah memperhatikan  hasil penelitian  dan kesimpulan di atas, maka 

penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya: 

1. Kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, agar dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe  Listening Team dalam proses pembelajaran sebagai model mengajar 

yang mampu meningkatkan aktivitas siswa di kelas. Sehingga nantinya akan 

dapat meningkatkan hasil belajar pada setiap kegiatan pembelajaran. 

2. Penerapan pembelajaran kooperatif sebaiknya tidak hanya dilakukan pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial saja. Hal ini dimaksudkan karena 

pada mata pelajaran ini, modell pembelajaran kooperatif tipe Listening 

Team telah  memberikan hasil yang positif maka perlu kiranya diterapkan 

pada mata pelajaran lain agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

semua mata pelajaran di sekolah. 

3. Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial agar dapat memotivasi guru dan 

membina guru-guru agar mau dan mampu melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Listening Team dengan tepat. 
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